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Kekerasan berbasis gender (GBV) adalah salah satu pelanggaran hak asasi manusia yang paling umum di dunia; sekitar 
satu dari tiga perempuan akan mengalami kekerasan fisik atau seksual dalam hidup mereka. Meskipun kedaruratan 
kemanusiaan secara tidak proporsional berdampak pada perempuan dan anak perempuan, perlindungan mereka sering 
kali tidak kurang diprioritaskan dalam konteks intervensi program atau aliran pendanaan terkait. Dalam banyak kasus, 
organisasi perempuan dan yang dipimpin perempuan (WLO) tidak terintegrasi secara berarti sebagai lembaga 
perubahan dalam inisiatif pencegahan, respons, atau koordinasi. 1

 

KTT Kemanusiaan Dunia (WHS) 2016 dan komitmen Grand Bargain berikutnya membantu menetapkan agenda 
lokalisasi, mengidentifikasi tujuan meningkatkan kapasitas lokal sekaligus memberikan bantuan tambahan langsung 
kepada mereka yang paling membutuhkan. Terlepas dari komitmen ini di tingkat global, masih ada kurangnya 
konsensus dalam sistem kemanusiaan mengenai cara terbaik untuk mengalihkan kekuasaan dan sumber daya ke 
tangan para aktor lokal atau bagaimana mendorong pelokalan dalam konteks respons yang berprinsip. Dalam banyak 
kasus, pendanaan dan kekuasaan cenderung tetap terkonsentrasi di tangan beberapa aktor kemanusiaan besar yang 
berlokasi terutama di negara-negara Global Utara yang kaya dan aktor lokal terus menghadapi hambatan besar 
keuangan, struktural, dan patriarkal dalam mengakses kekuasaan dalam sistem kemanusiaan. 

Bukti menunjukkan bahwa peningkatan kekuatan aktor lokal serta akses ke pengambilan keputusan dan pendanaan 
mengarah pada respons kemanusiaan yang lebih cepat, lebih efektif, dan lebih berkelanjutan. 2,3 Dalam banyak kasus, 
manfaat ini dapat dikaitkan dengan kenyataan bahwa aktor lokal memiliki pemahaman yang lebih besar tentang 
konteks, dapat lebih mudah mengakses populasi yang terdampak, serta dapat lebih mudah menelusuri dinamika 
politik dan sosial yang kompleks. Semua manfaat ini benar, terutama yang berkaitan dengan inisiatif pencegahan dan 
respons terhadap GBV, karena penyertaan perempuan lokal dan WLO sangat penting untuk secara efektif menangani 
masalah-masalah kesenjangan gender dan norma-norma sosial yang berbahaya yang berkontribusi pada GBV. 4 
Bergantung pada bentuk sistem kemanusiaan yang diambil, dan sejauh mana sistem itu mendorong partisipasi 
perempuan yang berarti, keadaan darurat dapat menjadi katalis untuk perubahan transformasional atau dapat 

memperburuk pendorong GBV yang sudah ada sebelumnya. 

1 Latimir, K., & Mollett, H. Not What She Bargained for? Gender and the Grand Bargain . ActionAid. 

2 Wall, I ., and Hedlund, K . (2016) . Localization and Locally-Led Crisis Response: A Literature Review . Local2Global. 

3 Untuk penelitian pelokalan lainnya, kunjungi Local2Global di https://www.local2global.info/research 

4 IRC. (2017) . Localising Response to Gender-Based Violence in Emergencies . 

LATAR BELAKANG 

https://www.local2global.info/research
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Bukti-bukti menunjukkan bahwa peningkatan kekuatan aktor lokal serta akses ke pengambilan 

keputusan dan pendanaan menuju respons kemanusiaan yang lebih cepat, lebih efektif, dan lebih 

berkelanjutan. Dalam banyak kasus, manfaat ini dapat dikaitkan dengan kenyataan bahwa aktor 

lokal memiliki pemahaman yang lebih besar tentang konteks, dapat lebih mudah mengakses 

populasi yang terdampak, serta dapat lebih mudah menelusuri dinamika politik dan sosial yang 

kompleks. Semua manfaat ini benar, terutama yang berkaitan dengan inisiatif pencegahan dan 

respons terhadap GBV, karena penyertaan perempuan lokal dan WLO sangat penting untuk 

secara efektif menangani masalah-masalah kesenjangan gender dan norma-norma sosial yang 

berbahaya yang berkontribusi pada GBV. Tergantung bentuk sistem kemanusiaan yang diambil, 

dan sejauh mana sistem mendorong partisipasi perempuan yang berarti, keadaan darurat dapat 

menjadi katalis untuk perubahan transformasional atau dapat memperburuk karena menjadi 

pendorong GBV yang sebelumnya sudah ada. 

 
 
 
 

Dibandingkan respons sektor kemanusiaan lainnya, upaya untuk mengatasi kekerasan terhadap perempuan dan anak 

perempuan masih sangat kekurangan dana. 5Data pendanaan kemanusiaan global yang dilaporkan ke Sistem Pelacakan 

Keuangan/Financial Tracking System (FTS) antara 2016-2018 menunjukkan bahwa GBV hanya menyumbang 0,12% dari 

seluruh dana kemanusiaan, artinya hanya sepertiga dari seluruh permintaan pendanaan GBV. 6 Pendanaan lokal di 

semua respons kemanusiaan tetap sangat rendah dengan lembaga-lembaga lokal hanya menerima 0,4% dari seluruh 

dana bantuan kemanusiaan pada tahun 2015 dan 0, 3% pada 2016. 7 Mekanisme pelacakan keuangan tidak menyediakan 

sarana untuk melaporkan berapa dana yang ditargetkan untuk perempuan dan anak perempuan atau berapa banyak dana yang diterima 

oleh WLO. 8,9
 

Ketika krisis kemanusiaan menjadi lebih sering, berlarut-larut, dan kompleks, diperlukan perubahan radikal dalam 

sistem kemanusiaan yang ada untuk memenuhi permintaan yang terus meningkat. Tindakan kemanusiaan yang lebih 

berdampak membutuhkan perubahan dalam struktur kekuasaan yang ada agar keterlibatan lembaga lebih besar dalam 

organisasi lokal dan nasional. 

Mengingat semua masalah ini, Tim Pelaksana Pelokalan Area Tanggung Jawab Kekerasan Berbasis Gender (GBV AoR) 

melakukan kajian tentang pelokalan GBV dalam konteks kemanusiaan dari Februari-Maret 2019. Meskipun berfokus 

secara luas pada pelokalan GBV, kajian ini memberikan perhatian khusus pada peran khusus yang dimainkan oleh 

perempuan dan organisasi yang dipimpin perempuan (WLO) di bidang pencegahan, koordinasi, dan tanggapan GBV. 

Kajian ini dibangun berdasarkan hasil penelitian pelokalan yang ada yang dilakukan oleh Child Protection AoR dan 

dengan lebih luas oleh GPC dengan memeriksa cara-cara unik pelokalan dalam sektor GBV serta tantangan tertentu 

yang dihadapi para aktor kemanusiaan perempuan dan WLO. 

Tujuan dari kajian ini adalah untuk memandu Tim Pelaksana dalam Pelokalan GBV AoR, para anggotanya serta para 

pihak terkait yang lebih luas dalam komunitas praktik GBV tentang cara meningkatkan keterlibatan para aktor lokal 

yang berarti dalam koordinasi GBV kemanusiaan, sementara mendukung pencegahan dan respons GBV kemanusiaan 

yang berprinsip dan efektif. 

 

 

 
5 Fletcher-Wood, E ., & Mutandwa, R . (2018) . [DRAFT] Protection Funding: A Review of Trends, Challenges and Opportunities for a Localised 

and Women Led Approach to Protection Programming . Research & Evaluation Services Ltd . 

6 IRC. (2019) . ²ƘŜǊŜΩǎ ǘƘŜ aƻƴŜȅΚ Iƻǿ ǘƘŜ IǳƳŀƴƛǘŀǊƛŀƴ {ȅǎǘŜƳ ƛǎ Cŀƛƭƛƴg to Fund an End of Violence Against Women and Girls . 

7 IRC. (2017) . Localising Response to Gender-Based Violence in Emergencies . 

8 Fletcher-Wood, E ., & Mutandwa, R . (2019) . Funding a Localised, Women-Led Approach to Protection from Gender Based Violence: What 
Is the Data Telling Us? . ActionAid. 

9 Meskipun template HNO dan HRP yang baru akan memungkinkan pelacakan Area Tanggung Jawab yang lebih baik, termasuk GBV, tetap tidak 

mudah untuk menemukan informasi yang konsisten tentang pendanaan GBV. FTS bergantung pada praktik akuntansi internal dan akurasi 

pelaporan. Memperhatikan template HNO dan HRP yang baru, dan FTS tidak bertanggung jawab dalam pendanaan untuk WLO. 
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Studi ini mengadopsi gabungan metode pendekatan, termasuk analisis berbagai sumber data kuantitatif dan 45 

wawancara informan kunci. Sejalan dengan mandat GBV AoR, fokus utama dari kajian ini adalah pada pengaturan 

dengan pengungsi internal (IDPs). Empat negara prioritas diidentifikasi sebagai konteks fokus untuk penelitian ini, 

termasuk: Irak, Nigeria, Sudan Selatan, dan Seluruh perbatasan Suriah/Turki. 

Peneliti untuk pekerjaan ini mengumpulkan data dari sejumlah aktor lokal dan internasional yang berpartisipasi dalam 

koordinasi GBV, termasuk koordinator Sub-Cluster GBV dan perwakilan dari organisasi masyarakat sipil (CSO), 

organisasi non-pemerintah nasional (NNGO), organisasi non-pemerintah internasional (INGO), dan para pemimpin 

global lainnya terlibat dalam debat pelokalan. Istilah organisasi lokal digunakan untuk merujuk pada konsorsium CSO, 

NNGOS, dan NGO serta jaringan perempuan lokal; tidak termasuk badan pemerintah tuan rumah nasional maupun 

lokal.  10 Untuk tujuan penelitian ini, istilah CSO dan NNGO sama-sama digunakan di tingkat lokal dan mencerminkan 

pelaporan mandiri responden. 

 
 
 
 
 
 

 
10 Terminologi di tingkat lapangan untuk negara-negara yang dipilih, termasuk definisi CSO dan NNGO, masih belum jelas dan bervariasi menurut 

konteks. Data dari kajian dasar koordinator yang digunakan dalam kajian ini menunjukkan bahwa tiga dari empat konteks prioritas (Irak, Nigeria 

dan seluruh perbatasan Suriah-Turki) tidak memiliki anggota CSO yang dilaporkan dalam Sub-Cluster GBV. Meskipun demikian, banyak 

responden dari konteks ini menggunakan istilah CSO dalam proses wawancara. Beberapa koordinator Sub-Cluster GBV juga mencatat bahwa 

istilah CSO dan NGO digunakan secara bergantian karena sifatnya yang fleksibel dan mengubah organisasi lokal dan bahwa CSO, sebagaimana 

dipahami oleh definisi global, tidak ada dalam konteks mereka. Dengan alasan ini, CSO dan NNGO digunakan secara bergantian untuk penelitian 

ini, dengan dua kategori berdasarkan pelaporan mandiri dan definisi ini tidak disepakati secara global. Jumlah WLO tidak dikumpulkan oleh 

kajian dasar koordinator karena ini akan menciptakan penghitungan ganda; oleh karena itu, setiap tempat yang membahas WLO, kemungkinan 

besar akan dilaporkan secara mandiri sebagai NNGO dalam survei dasar koordinator. 

METODE & TEMUAN 
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Gambaran umum dari konteks yang diamati dalam kajian ini dimasukkan dalam Tabel 1 di bawah ini: 

 
TABEL 1: INFORMASI SUB-CLUSTER NEGARA PRIORITAS 

 

 
NEGARA 

 
KONTEKS RESPON 

TOTAL ANGGOTA SUB-
CLUSTER 

% ANGGOTA 
LOKAL (NNGO + 
CSO) 

Irak Campuran (migran, pengungsi, 
IDP) 

86 59% 

Nigeria IDP 52 46% 

Sudan Selatan IDP 72 57% 

Seluruh Hub Suriah-Turki IDP (pengelolaan jarak jauh) 66 91% 

 
 

Tingkat Keseluruhan Pelokalan yang Rendah 

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa keseluruhan pelokalan dalam konteks Sub-Cluster GBV tingkat global 
dan tingkat nasional masih minimal, dengan tingkat pelokalan yang dirasakan rendah yang dijelaskan oleh responden 
dalam tiga dari empat konteks prioritas. 11 Responden menggambarkan upaya pelokalan yang sering kali didorong oleh 
donor dan hanya membayar lip-service ǳƴǘǳƪ ƳŜƳŀǎǳƪƪŀƴ ŀƪǘƻǊ ƭƻƪŀƭΦ {ŜƻǊŀƴƎ ǊŜǎǇƻƴŘŜƴ ƭƻƪŀƭ ƳŜƴȅŀǘŀƪŀƴΣ άLbDh 
tidak memiliki gagasan kemitraan; mereka hanya menggunakan mitra lokal karena pihak donor mengatakan bahwa 
mereka harus memiliki mitra lokal. "  Responden lokal lainnya menyuarakan sentimen yang serupa, dengan 
ƳŜƴȅŀǘŀƪŀƴΣ άLƴƛ ŀŘŀƭŀƘ ŜƭŜƳŜƴ ϥǎŜƪǎƛϥ ǳƴǘǳƪ ŘƛƳŀǎǳƪƪŀƴ ŘŀƭŀƳ ǇǊƻǇƻǎŀƭ - pencantuman aktor lokal. Ini hanya untuk 
mendapatkan pendanaan. Para donor menyuƪŀƛƴȅŀ Řŀƴ ŀƪŀƴ ƳŜƳōŜǊƛ Řŀƴŀ ƭŜōƛƘ ōŀƴȅŀƪΦ έ 

Temuan juga menunjukkan bahwa pelokalan belum diterapkan secara formal di tingkat global, menjadikan 
efektivitasnya τ atau kekurangannya τ sangat bergantung pada konteks negara daripada bergantung pada standar 
pǊŀƪǘƛƪ ȅŀƴƎ ōŀƛƪ Řŀƴ ŘƛŀƪǳƛΦ {ŜƻǊŀƴƎ ǊŜǎǇƻƴŘŜƴ ƭƻƪŀƭ ƳŜƴȅŀǘŀƪŀƴΣ άYƛǘŀ ǇŜǊƭǳ ƳŜƭƛōŀǘƪŀƴ /{h Řƛ ǘƛƴƎƪŀǘ ƎƭƻōŀƭΣ ōǳƪŀƴ 
hanya partisipasi yang digerakkan. Kita membutuhkan kekuatan untuk mengambil keputusan; CSO harus berada di 
tingkat global. Misalnya, Anda mungkin diundang ke lokakarya pembukaan, tetapi Anda tidak pernah diundang ke 
pertemuan pengambilan keputusan langkah selanjutnya. Pendekatan top-down untuk pelokalan ini membebani aktor 
ƭƻƪŀƭΦέ wŜǎǇƻƴŘŜƴ ƭƻƪŀƭ ƭŀƛƴ ƳŜƳŀǇŀǊƪŀƴΣ ά.ŀƎƛŀƴ ȅŀƴƎ ƳŜƴȅŜŘƛƘƪŀƴ ŀŘŀlah mereka [PBB dan INGO] mengakses 
pendanaan dan kemudian menerapkannya melalui mitra lokal, namun mereka pikir aktor lokal tidak cukup baik untuk 
ƳŜƴƧŀŘƛ ƳƛǘǊŀΦέ 

 

Kebutuhan untuk Investasi dalam Pelokalan GBV 

Meskipun ada praktik yang baik, temuan menunjukkan bahwa pendekatan saat ini tidak cukup untuk mewujudkan 
pelokalan GBV secara berarti. Terlepas dari komitmen internasional saat ini terhadap pelokalan, dibutuhkan investasi 
yang besar, baik dalam sumber daya keuangan maupun kemauan politik, untuk memindahkan pelokalan GBV dari teori 
ƪŜ ǇǊŀƪǘƛƪΦ {ŜƻǊŀƴƎ ǊŜǎǇƻƴŘŜƴ LbDh ƳŜƴȅŀǘŀƪŀƴΣ άYƛǘŀ ǇŜǊƭǳ ƳŜƳōǳŀǘ ǇŜƪŜǊƧŀŀƴ ƛƴƛ ƭŜōƛƘ ǘǊŀƴǎŦƻǊƳŀǘƛŦΤ ƪƛǘŀ ǇŜǊƭǳ 
mengubah kekuatan dan menggeser sumber daya. Kita perlu memberdayakan aktor Irak untuk meminta kita dan 
ǇŜƳŜǊƛƴǘŀƘ ōŜǊǘŀƴƎƎǳƴƎ ƧŀǿŀōΦ έ 

Tindakan harus didasarkan pada pengetahuan dan kapasitas aktor lokal yang diberi peluang layak untuk memimpin dan 
ǘŜǊƭƛōŀǘΦ {ŜƻǊŀƴƎ ǊŜǎǇƻƴŘŜƴ ƭƻƪŀƭ ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴΣ ά¢ƛŘŀƪ ŀŘŀ ȅŀƴƎ ƳŜƴŘŜƴƎŀǊƪŀƴ ƪŀƳƛΦ Yƛǘŀ ƳŜƳōǳǘǳƘƪŀƴ ƻǊƎŀƴƛǎŀǎƛ 
lokal yang lebih kuat karena organisasi internasional akan pergi dan organisasi lokal akan tetap, dan kami tahu apa yang 
kami butuhkan. " 

 
11 Tingkat pelokalan yang rendah dirasakan di Irak, Nigeria, Sudan Selatan. Tingkat pelokalan yang tinggi dirasakan hanya di Seluruh Hub Suriah-

Turki. 
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Pada akhirnya, tindakan bersama harus berfokus pada membekali koordinator GBV yang berbakti di tingkat lapangan 
dengan sumber daya yang diperlukan untuk melakukan inisiatif pencegahan serta respons yang relevan dan kontekstual 
ȅŀƴƎ ǎŜǎǳŀƛ ǎǘŀƴŘŀǊ ǇǊŀƪǘƛƪ ȅŀƴƎ ōŀƛƪ ǎŜǘŜƭŀƘ ŀƪǘƻǊ ƛƴǘŜǊƴŀǎƛƻƴŀƭ ǇŜǊƎƛΦ {ŜƻǊŀƴƎ ǊŜǎǇƻƴŘŜƴ ƭƻƪŀƭ ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴΣ άtŜƭƻƪŀƭŀƴ 
adalah tentang komunitas τ menjalankan pelokalan dari INGO hingga ke NGO, memastikannya sampai ke komunitas. Kita 
perlu menerapkan sistem sehingga ini muncul di tingkat lokal... Memberikan bantuan kepada komunitas tidak 
berkelanjutan; kita harus bersama-sama belajar sehingga dapat mengubah kehidupan orang." Responden lokal lain 
ƳŜƴȅŀǘŀƪŀƴΣ άwƛǎƛƪƻ ǎŜōŜƴŀǊƴȅŀ ŀŘŀƭŀƘ ƪŜōŜǊƭanjutan perubahan. Saat INGO pergi maka pengaruh apa yang telah Anda 
buat?... Tanpa disadari INGO ini membahayakan: mereka memberikan layanan lalu merampasnya. Ini adalah yang tersulit 
bagi korban GBV. Tanggung jawab penyedia layanan untuk membangun struktur dan memastikan perubahan yang 
ōŜǊƪŜƭŀƴƧǳǘŀƴΦέ 

 

Kekuatan Terbatas Sub-Cluster GBV 

Responden juga mengidentifikasi kekuatan terbatas Sub-Cluster GBV dalam sistem cluster sebagai tantangan. Seorang 
ǊŜǎǇƻƴŘŜƴ ƭƻƪŀƭ ƳŜƴȅŀǘŀƪŀƴΣ ά/ƭǳǎǘŜǊ ƭŀƛƴ ƳŜƳŀƴŘŀƴƎ {ǳō-ClǳǎǘŜǊ D.± ǎŜōŀƎŀƛ ōǳƪŀƴ ǇǊƛƻǊƛǘŀǎΦέ tŜƪŜǊƧŀŀƴ D.± 
diabaikan dan kekurangan dana dari donor, yang pada gilirannya akan membatasi pendanaan dan ruang bagi para 
aktor lokal. Seorang responden lokal menjelaskan, "GBV bukan prioritas ... kebanyakan organisasi lebih memilih WASH 
[air, sanitasi, dan kebersihan], kesehatan, mata pencaharian." Seorang responden INGO mengamini sentimen ini dan 
ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴΣ άD.± ŀƪŀƴ ǎŜƭŀƭǳ ǘŜǊǇƛƴƎƎƛǊƪŀƴΦ Lŀ ǘƛŘŀƪ ŀƪŀƴ ŘƛǇŀƴŘŀƴƎ ǎŜōŜǎŀǊ ŀǘŀǳ ǎŜǇŜƴǘƛƴƎ ǎŜƪǘƻǊ ²!{I ŀǘŀǳ ǎŜƪǘƻǊ 
tempat tiƴƎƎŀƭΦέ wŜǎǇƻƴŘŜƴ ƭƻƪŀƭ ƳŜƴȅŀǘŀƪŀƴΣ ϦD.± ǎŜǘƛŘŀƪƴȅŀ ƳŜƴŘŀǇŀǘƪŀƴ ǳŀƴƎ ŘŀǊƛ ǎŜƪǘƻǊ ŀǇŀ ǇǳƴΦϦ 

 

Hambatan untuk WLO dan Kepemimpinan Perempuan 

Temuan menunjukkan bahwa beberapa donor secara langsung mendanai WLO dan bahwa organisasi internasional 
enggan ǳƴǘǳƪ ōŜǊƳƛǘǊŀ Řŀƴ ƳŜƴŘŀƴŀƛ ²[h ƧǳƎŀΦ {ŜƻǊŀƴƎ ǊŜǎǇƻƴŘŜƴ ƛƴǘŜǊƴŀǎƛƻƴŀƭ ƳŜƴȅŀǘŀƪŀƴΣ ά²[h ƭŜōƛƘ ōŀƴȅŀƪ 
berada di akar rumput, semakin jarang melalui NGO.' Kelompok yang kurang 'berorientasi NGO' tidak mendapatkan 
ǳŀƴƎ Řŀƴ ƪŜŎƛƭ ƪŜƳǳƴƎƪƛƴŀƴƴȅŀ ǳƴǘǳƪ ƘŀŘƛǊΦέ {ŜƻǊŀƴƎ ǊŜǎǇƻƴŘŜƴ ƭƻƪŀƭ ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴΣ ά!ƭŀǎŀƴ ƳŜƴƎŀǇŀ ǇŜƴŘŀƴŀŀƴ 
diberikan kepada NGO yang dipimpin oleh laki-laki adalah karena WLO tidak ada. Hambatan dan kriteria terlalu tinggi 
sehingga WLO sering dibatalkan. Kemudian NGO laki-laki mendapatkan kontrak dan mereka memberikan hibah kepada 
²[h ȅŀƴƎ ǎŀƳŀ ǎŜǇŜǊǘƛ ōŀǿŀƘŀƴ ƳŜǊŜƪŀΦέ hƭŜƘ ƪŀǊŜƴŀ ƛǘǳΣ ²[h ǘƛŘŀƪ ŘƛƳŀǎǳƪƪŀƴ ǎŜŎŀǊŀ ōŜǊŀǊǘƛ ŘŀƭŀƳ ǊŜǎǇƻƴǎΣ 
dengan bagian terbesar dari pendanaan GBV terkonsentrasi di tangan NNGO besar yang dipimpin oleh pria. Responden 
melihat hal ini merusak efektivitas respons keseluruhan. 

Kajian ini juga menemukan bahwa sistem kemanusiaan yang lebih besar cenderung dianggap oleh para aktor lokal 
sebagai patriarkal, dengan posisi kekuasaan diduduki terutama oleh laki-laki, membatasi ruang gerak perempuan dan 
²[h ōŀƛƪ Řƛ ǘƛƴƎƪŀǘ ƭƻƪŀƭ ƳŀǳǇǳƴ ƛƴǘŜǊƴŀǎƛƻƴŀƭΦ {ŜƻǊŀƴƎ ǊŜǎǇƻƴŘŜƴ ǎŜǘŜƳǇŀǘ ƳŜƴȅŀǘŀƪŀƴΣ ά{ŜōŀƎƛŀƴ ōŜǎŀǊ ƻǊƎŀƴƛǎŀǎƛ 
dikelola oleh laki-laki. Ada beberapa WLO yang kuat; tidak ada peluang untuk mereka. Ini adalah tantangan karena 
sistem patǊƛŀǊƪŀƭΦϦ wŜǎǇƻƴŘŜƴ ƭƻƪŀƭ ȅŀƴƎ ƭŀƛƴ ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴΣ ά.ŀƴȅŀƪ ƻǊƎŀƴƛǎŀǎƛ ƳŜƴŘŀǇŀǘƪŀƴ Řŀƴŀ ǳƴǘǳƪ ϥƳŀǎŀƭŀƘ 
perempuan' tetapi mereka dipimpin oleh laki-ƭŀƪƛΦέ 

Kesenjangan gender terutama terlihat pada tingkat pimpinan. Seorang responden internasional menjelaskan, άΦΦΦ ŘŀƭŀƳ 
rapat semua aktor lokal adalah perempuan tetapi ketika Anda naik lebih tinggi dalam sistem cluster kemanusiaan, 
mereka yang berkuasa adalah laki-laki. Koordinator GBV mungkin seorang perempuan tetapi koordinator cluster 
perlindungan dan pimpinan PBB, semuanya laki-ƭŀƪƛΦ έ wŜǎǇƻƴŘŜƴ ƳŜȅŀƪƛƴƛ ǎŀƴƎŀǘ ǇŜƴǘƛƴƎƴȅŀ ƳŜƴƎŀǘŀǎƛ 
ketidaksetaraan gender dalam sektor ini dan meningkatkan jumlah perempuan dalam posisi otoritas. Seorang 
responden lokal menjelaskan, "Bahkan UNFPA, memang melakukan pekerjaan yang hebat, tetapi mereka tidak 
ƳŜƳƛƭƛƪƛ ǇŜƳƛƳǇƛƴ ǇŜǊŜƳǇǳŀƴΦϦ {ŜƻǊŀƴƎ ǊŜǎǇƻƴŘŜƴ ƛƴǘŜǊƴŀǎƛƻƴŀƭ ƳŜƴƎŀǘŀƪŀƴΣ άaŀȅƻǊƛǘŀǎ ŀƴƎƎƻǘŀ {ǳō-Cluster GBV 
adalah perempuan, peran teknis kebanyakan perempuan, namun pengawas dan pimpinan organisasi kebanyakan laki-
laki. Banyak NGO, sebagian besar pekerjaan mereka tidak terkait GBV dipimpin oleh laki-ƭŀƪƛΦέ 

 

Kurangnya Penekanan pada Karya Transformatif Gender 

Responden memandang sistem patriarkal sebagai membatasi ruang bagi perempuan dan WLO dalam menanggapi dan 
sebagian besar pendanaan GBV dikonsentrasikan untuk organisasi yang dipimpin laki-laki. Setelah krisis, komitmen 
untuk mendukung berkurang 
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WLO dan gerakan perempuan bahkan dapat mengikis kemajuan yang dibuat pada isu-isu hak-hak perempuan di masa lalu. 

SŜƻǊŀƴƎ ǊŜǎǇƻƴŘŜƴ LbDh ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴΣ άhǊƎŀƴƛǎŀǎƛ Ƙŀƪ-hak perempuan, kapasitas dan peran mereka tidak dianggap serius 

ƻƭŜƘ ƪƻƳǳƴƛǘŀǎ ƛƴǘŜǊƴŀǎƛƻƴŀƭΧ Lǎǳ-isu perempuan tidak dipertimbangkan dalam respons; mereka hanya dilihat sebagai 

'gejala.' Pekerjaan terkait hak-hak perempuan dan pekerjaan pengembangan perempuan sebelumnya telah terdampak, 

semua uang itu dipindahkan ke kegiatan darurat. Mereka merasa ingin mundur dari pekerjaannya, memupus semua 

pencapaian mereka dalam mengubah hukum dan memajukan hak-hak." Ketergantungan yang berlebihan pada organisasi 

yang dipimpin laki-laki dipandang oleh sebagian orang sebagai membatasi pekerjaan yang lebih progresif dan transformatif 

ƎŜƴŘŜǊ ǎŜǇŜǊǘƛ ȅŀƴƎ ŘƛƧŜƭŀǎƪŀƴ ƻƭŜƘ ǎŀƭŀƘ ǎŀǘǳ ǊŜǎǇƻƴŘŜƴ ƭƻƪŀƭΣ ά{ǳō-Cluster GBV tidak pernah berbicara tentang masalah 

LGBTQ; mengubah norma gender atau stereotip gender - ada ruang yang sangat terbatas untuk ini... NGO yang dipimpin 

pria sangat konservatif." 

Responden memandang kepatuhan terhadap struktur patriarkal ini merusak komitmen untuk menangani GBV dalam 

sistem kemanusiaan, mengikis pembangunan gerakan perempuan, dan merusak perbaikan di masa depan dalam hak-

Ƙŀƪ ǇŜǊŜƳǇǳŀƴ Řŀƴ ŀƪǎŜǎ ŘŀƭŀƳ ƪŜƳŀƴǳǎƛŀŀƴΦ {ŜƻǊŀƴƎ ǊŜǎǇƻƴŘŜƴ ƛƴǘŜǊƴŀǎƛƻƴŀƭ ƳŜƳŀǇŀǊƪŀƴΣ άLƴƛ ƳŜƴǳƴƧǳƪƪŀƴ 

mengapa GBV dikesampingkan τ patriarki dan kurangnya kemauan politik untuk mengatasinya. Patriarki ada dalam 

ǎŜƭǳǊǳƘ ƪƻƴǘŜƪǎ ƎƭƻōŀƭΦέ {ŜƻǊŀƴƎ ǊŜǎǇƻƴŘŜƴ ƭƻƪŀƭ ƳŜƴȅŀǘŀƪŀƴΣ άhǊƎŀƴƛǎŀǎƛ ƭŜōƛƘ ƳŜƳƛƭƛƘ ǘŜǘŀǇ ŀƳŀƴ Řŀƴ ǘƛŘŀƪ 

menyalahkan pemerintah, menjaga sistem patriarki dan masyarakat tetap berjalan. Saat ini, laki-laki memimpin semua 

posisi; sistem INGO/PBB memberi lebih banyak ruang bagi organisasi yang dipimpin laki-laki karena mereka terkait 

dengan pemerintah... Ini adalah korupsi; ini masalah kekuatan. Hal ini mengulangi stereotip: laki-laki duduk untuk 

mewakili perempuan, yang berarti bahwa kita membutuhkan mereka untuk berbicara mewakili kita, bahwa kita tidak 

ŘŀǇŀǘ ōŜǊōƛŎŀǊŀ ǳƴǘǳƪ ŘƛǊƛ ƪƛǘŀ ǎŜƴŘƛǊƛΦϦ wŜǎǇƻƴŘŜƴ ƭƻƪŀƭ ƭŀƛƴ ƳŜƴƎŀǘŀƪŀƴΣ άbƛƎŜǊƛŀ ŀŘŀƭŀƘ ƴŜƎŀǊŀ ǇŀǘǊƛŀǊƪŀƭ τ 

perempuan terlihat tidak didengar... Peluang adalah tantangan bagi WLO. Organisasi terutama yang dipimpin oleh laki-

laki... Saya telah menyatakan keprihatinan bahwa krisis negara Borno adalah krisis perempuan dan anak-anak, namun 

kita melihat laki-laki berbicara untǳƪ ƳŜǊŜƪŀΤ ƛƴƛ ǘƛŘŀƪ ŀƪŀƴ ōŜǊŘŀƳǇŀƪ ǎŜōŜǎŀǊ ǇŜǊŜƳǇǳŀƴ ȅŀƴƎ ōŜǊōƛŎŀǊŀ ǎŜƴŘƛǊƛΦέ 

{ŜƻǊŀƴƎ ǊŜǎǇƻƴŘŜƴ ƛƴǘŜǊƴŀǎƛƻƴŀƭ ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴΣ ά{ƛǎǘŜƳ ƪŜƳŀƴǳǎƛŀŀƴ ƪǳǊŀƴƎ ƳŜƳƛƭƛƪƛ ƪŜƳŀǳŀƴ ǳƴǘǳƪ ƳŜƴƎŀǘŀǎƛ 

ketidaksetaraan struktural adalah masalahnya. Pertanyaan yang lebih besar adalah bagaimana meyakinkan industri 

kemanusiaan untuk menjadi transformatif. Pelokalan tanpa pekerjaan transformatif AKAN memperkuat patriarki dan 

ǎǳǇǊŜƳŀǎƛ ƪǳƭƛǘ ǇǳǘƛƘΦέ {ŜǇŜǊǘƛ ȅŀƴƎ ŘƛƎŀƳōŀǊƪŀƴ ƪǳǘƛǇŀƴ ƛƴƛΣ ǘŀƴǇŀ ƪŜǊƧŀ ǘǊŀƴǎŦƻǊƳŀǘƛŦ ƎŜƴŘŜǊΣ ǇŜƭƻƪŀƭŀƴ ŀƪŀƴ ǘŜǊǳǎ 

memperkuat dan menjiplak sistem patriarki yang tidak menyertakan aktor lokal. Seorang responden lokal menjelaskan, 

ά{ŜƳōƛƭŀƴ ǇǳƭǳƘ ƭƛƳŀ ǇŜǊǎŜƴ bDh ƭƻƪŀƭ ŘƛƪŜƭƻƭŀ ƻƭŜƘ ƭŀƪƛ-laki. Tidak ada ruang untuk menjadi progresif dan tidak ada 
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pencegahan atau penanganan akar penyebab... Mereka [INGO dan PBB] tidak pernah mengatakan, 'Baiklah, mari kita 

lakukan sesuatu untuk mengatasi stereotip gender dan akar penyebabnya.' Mereka tidak akan bertanya jika tidak 

didorong." 

 

Eksploitasi Seksual, Kekerasan, dan Pelecehan di Tempat Kerja 

Responden membahas eksploitasi dan kekerasan seksual (SEA) dan pelecehan seksual di tempat kerja sebagai risiko 

akibat pekerjaan GBV yang dilakukan didominasi oleh organisasi yang dipimpin laki-laki dengan berbagai tingkat 

pengambilan keputusan. Seorang responden lokal mengatakan,"Seorang rekan pria CSO yang bekerja dalam koordinasi 

perlindungan, dia melaksanakan ucapannya tetapi kemudian saya mendengar dari orang lain bahwa dia mengeluarkan 

lelucon seks di depan rekan kerja dan memperlakukan staf perempuan dengan buruk." Seorang responden 

interƴŀǎƛƻƴŀƭ ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴΣ άaŜǊŜƪŀ ώbDh ƭƻƪŀƭϐ ǘƛŘŀƪ ǇŜǊƴŀƘ ƳŜƳƛƭƛƪƛ ǇŜƭŀǘƛƘŀƴ ώǇŜǊƭƛƴŘǳƴƎŀƴ ǘŜǊƘŀŘŀǇ ŜƪǎǇƭƻƛǘŀǎƛ 

dan kekerasan seksual] PSEA dan tidak menginginkannya. Itu adalah staf yang semuanya laki-laki ditambah satu 

penasihat gender yang merupakan satu-satunya perempuan - posisi ini berganti setiap tiga bulan karena orangnya akan 

ōŜǊƘŜƴǘƛΦ  [ƛƴƎƪǳƴƎŀƴ ŀŘŀƭŀƘ ǎŀƭŀƘ ǎŀǘǳ ŘŀǊƛ ǇŜǊƛƭŀƪǳ ōǳǊǳƪ Řŀƴ ǇŜƭŜŎŜƘŀƴ ǎŜƪǎǳŀƭΦέ  wŜǎǇƻƴŘŜƴ ƛƴǘŜǊƴŀǎƛƻƴŀƭ ƭŀƛƴ 

ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴ ǎŜŎŀǊŀ ƭŜōƛƘ ŜƪǎǇƭƛǎƛǘΣ άώYŀƳƛ ǘŀƘǳ ōŀƘǿŀϐ ǎƛǎǘŜƳ ƪŜmanusiaan selama bertahun-tahun menggunakan 

aktor lokal yang melakukan SEA ketika membagikan makanan. Kekerasan seksual saat membagikan bantuan makanan 

dipandang sebagai biaya berbisnis; nyawa dan tubuh perempuan adalah harga yang Anda bayar untuk mendapatkan 

makanan ke negara." Responden melihat pelokalan tanpa kerja transformatif gender sebagai peningkatan risiko SEA 

dalam pelaksanaan program. 

 

Fokus Menyelamatkan Jiwa dalam Pekerjaan Kemanusiaan 

Responden juga membahas fokus pada pekerjaan yang menyelamatkan jiwa di sektor GBV sebagai pendorong akses 

layanan dengan biaya menjiplak hierarki gender. Responden menekankan perlunya mengatasi akar penyebab GBV 

ƳŜƭŀƭǳƛ ǇŜǊǳōŀƘŀƴ ƴƻǊƳŀ ǎƻǎƛŀƭΦ {ŜƻǊŀƴƎ ǊŜǎǇƻƴŘŜƴ ƛƴǘŜǊƴŀǎƛƻƴŀƭ ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴΣ ά5ŀƭŀƳ ƭƛƳŀ ōŜƭŀǎ ǘŀƘǳƴ ǘerakhir fokus 

penyelamatan telah menggerakkan kami menuju kekerasan seksual dan khususnya kekerasan seksual dalam konflik. 

Kita telah beralih dari penyebab utama. Menyelamatkan jiwa hanya berarti tidak ada fokus pada perubahan norma 

sosial." Responden INGO ƳŜƴȅŀǘŀƪŀƴΣ άYƛǘŀ ǇŜǊƭǳ ƳŜƭŀƪǳƪŀƴ ǇŜƴŎŜƎŀƘŀƴ Řŀƴ ǳǇŀȅŀ ƳŜƴŀƴƎŀƴƛ ŀƪŀǊ ǇŜƴȅŜōŀōƴȅŀΦ 

Tidak ada kemauan dari INGO dan PBB dengan GBV dan program perlindungan... Kita tidak dalam keadaan darurat akut 

sekarang ini - mengapa mereka tidak bekerja menangani gender? Mereka mengatakan budaya terlalu konservatif; 

cluster perlu lebih aktif untuk memerangi ini." Fokus yang menyelamatkan jiwa dan kekakuan sistem kemanusiaan 

dapat membatasi ruang alamiah bagi aktor lokal. 

 

Kebutuhan akan Visibilitas dan Aktivisme 

Dalam arsitektur kemanusiaan secara keseluruhan, kebutuhan untuk memberi penekanan yang lebih besar pada 

memerangi ketidaksetaraan gender dan mendukung aktivisme perempuan muncul sebagai hal yang penting untuk 

mencapai pelokalan yang nyata. Misalnya, seorang respƻƴŘŜƴ ƭƻƪŀƭ ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴΣ ά.ŀƘƪŀƴ ¦bCt!Χ ƳŜǊŜƪŀ ǘƛŘŀƪ 

bekerja sama dengan media atau di TV; tidak ada kepribadian perempuan yang memperjuangkan masalah perempuan.  

Ini hanya implementasi; kita membutuhkan advokasi dan implementasi."  Seorang responden lokal menjelaskan 

ǇŜƴǘƛƴƎƴȅŀ Ǿƛǎƛōƛƭƛǘŀǎ ŘŀƭŀƳ ƳŜƳǇǊƻƳƻǎƛƪŀƴ ǇŜǊǳōŀƘŀƴ ǘǊŀƴǎŦƻǊƳŀǘƛŦΣ άtŜƴŘƻƴƻǊ ǘƛŘŀƪ ƳŜƴƎŀƴƎƎŀǇ ǇŜƴǘƛƴƎ ǳƴǘǳƪ 

mendukung WLO feminis. Ini pertanda bagi para gadis muda untuk bersemangat dan terlibat... Kita perlu meningkatkan 

posisi aktivis perempuan di lapangan." 

 

Hierarki di antara Aktor Internasional dan Lokal 

Responden juga mencatat hierarki dan budaya eksklusif antara aktor kemanusiaan internasional, termasuk mereka 

yang bekerja di GBV, dan aktor lokal. Seorang responden ƛƴǘŜǊƴŀǎƛƻƴŀƭ ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴΣ άYƛǘŀ ƳŜǊŜƳŜƘƪŀƴ ǳǇŀȅŀ ƭƻƪŀƭ 

ŘŜƴƎŀƴ ƳŜƴƎŀƴƎƎŀǇ ƳŜǊŜƪŀ ǘƛŘŀƪ ŎǳƪǳǇ ōŀƛƪΣ ǘƛŘŀƪ ǘŀƘǳ ǎǘŀƴŘŀǊΧΦ !Řŀ ǎǳō-kultur yang memberi cap ini 'perempuan 

nakal'. Kita menepuk punggung mereka dan mengatakan pekerjaan mereka baik tetapi kemudian mengirim mereka 

ǳƴǘǳƪ ƳŜƭŀƪǳƪŀƴ ǇŜƭŀǘƛƘŀƴ ŘŀǎŀǊ ȅŀƴƎ ƳŜǊŜƴŘŀƘƪŀƴΦϦ {ŜƻǊŀƴƎ ǊŜǎǇƻƴŘŜƴ ǎŜǘŜƳǇŀǘ ōŜǊōŀƎƛΣ ά!Řŀ ϥƎŜƴƎ ƪŜŎƛƭϥ ƛƴƛ ǇŀŘŀ 

awal keadaan darurat, seperti yang banyak diketahui dari orang sebelumnya. Tidak disengaja, tapi mereka punya 

kelompok yang bǳƪŀƴ ōŀƎƛŀƴ ŘŀǊƛ ƪƛǘŀΦ !Řŀ ƪŜǎŀƴ ϥƪƛǘŀ ƭŜōƛƘ ǘŀƘǳΦϥέ 
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Ketidakseimbangan Pendanaan dan Kekuatan 

Meskipun responden dalam kajian ini menggambarkan Sub-Cluster GBV memiliki potensi signifikan untuk menjadi 

pendorong pelokalan, dibutuhkan upaya tambahan untuk mendorong pelibatan aktor lokal yang lebih berarti. 

Pandangan Sub-Cluster GBV bervariasi, dengan beberapa responden lokal merasa sangat didukung dan yang lain 

merasa terpinggirkan. Seorang responden lokal menyatakan dukungan yang dia terima dari Sub-Cluster GBV, dengan 

ƳŜƴȅŀǘŀƪŀƴΣ ά{ŀȅŀ Ƴǳƭŀƛ ŘŜƴƎŀƴ ƴƻƭ ǇŜƪŜǊƧŀŀƴ ƪŜƳŀƴǳǎƛŀŀƴ ƪŜǘƛƪŀ ǎŀȅŀ ƳŜƴƛƴƎƎŀƭƪŀƴ {ǳǊƛŀƘΤ ǎŜƪŀǊŀƴƎ ǎŀȅŀ ǎŜƻǊŀƴƎ 

spesialis GBV dan mewakili untuk tingkat global. GBV AoR selalu memberikan dukungan; mereka memilih saya untuk 

berbicara dan menelepon mereka tentang Sub-/ƭǳǎǘŜǊ D.±Φ {ŀȅŀ ŀŘŀƭŀƘ ōǳŀƘ ŘŀǊƛ ǇŜƴƎŜƳōŀƴƎŀƴ ƪŀǇŀǎƛǘŀǎΦέ 

wŜǎǇƻƴŘŜƴ ƭƻƪŀƭ ƭŀƛƴ ƳŜƴȅŀǘŀƪŀƴΣ ά{ŜŎŀǊŀ ƪŜǎŜƭǳǊǳƘŀƴΣ {ǳō-Cluster GBV telah mendukung. Mereka menempatkan 

prioritas nomor satu sebagai CSO. Masalahnya adalah keputusan dan kontrol datang dari atas Sub-Cluster. Ini tidak 

adil." Responden lokal ketiga memberikan pandangan berbeda tentang Sub-/ƭǳǎǘŜǊ D.±Σ ǎŜǊŀȅŀ ƳŜƴȅŀǘŀƪŀƴΣ άaŜǊŜƪŀ 

[Sub-/ƭǳǎǘŜǊ D.±ϐ ǘƛŘŀƪ ƳŜƭƛōŀǘƪŀƴ ƪŀƳƛ ŘŀƭŀƳ ǇŜƴƎŀƳōƛƭŀƴ ƪŜǇǳǘǳǎŀƴΧ aŜǊŜƪŀ ǇƛƪƛǊ mereka tahu segalanya; kami 

lebih mengenal masyarakat, adat istiadat dan tradisi kami dan kami bekerja keras di daerah-daerah yang sulit 

dijangkau. 

Karena Sub-Cluster GBV tingkat nasional terhubung dengan masalah sistemik yang lebih luas, para responden 

menekankan bahwa tantangan terkait dengan pendanaan dan ketidakseimbangan kekuatan dalam struktur 

kemanusiaan secara keseluruhan perlu ditangani untuk meningkatkan efektivitas inisiatif pelokalan. Seorang responden 

ƛƴǘŜǊƴŀǎƛƻƴŀƭ ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴΣ άaŀǎŀƭŀƘ ǘŜǊōŜǎŀr di lapangan adalah pendanaan masih kurang transparan τ sulit untuk 

mengetahui berapa banyak orang yang mendapatkan dana gabungan dan kemitraan atau sumber lain. Secara 

ƪŜǎŜƭǳǊǳƘŀƴΣ /{h Ƙŀƴȅŀ ƳŜƳƛƭƛƪƛ ǎŜŘƛƪƛǘ ŀƪǎŜǎ ƪŜ ŘƻƴƻǊ ōŜǎŀǊΦέ {ŜƻǊŀƴƎ ǊŜǎǇƻƴŘŜƴ ƭƻƪŀƭ ƳŜƴȅŀǘŀƪŀƴΣ άYŜǇǳǘǳǎŀƴ 

didasarkan pada siapa yang memiliki [sumber daya] apa di tingkat Sub-Cluster GBV dan SAG [Kelompok Penasihat 

Strategis]. Yang memiliki sumber daya terbesar paling diakui. Makin sedikit dana, makin kecil kekuatan." 
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Kemitraan Eksploitatif dan Tidak Setara 

Responden melihat perjanjian kemitraan yang eksploitatif dan tidak setara sebagai hambatan utama dalam pelokalan. 

Dalam beberapa kasus, ini berkaitan dengan penghindaran risiko. Sebagai contoh, seorang responden lokal 

ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴΣ ά¢ŀƴǘŀƴƎŀƴ ǳǘŀƳŀƴȅŀ ŀŘŀƭŀƘ ƴŀƭǳǊƛ ōŜǊǘŀƘŀƴ ƘƛŘǳǇΦ .ŀƘƪŀƴ Ƨƛƪŀ LbDh ƛƴƎƛƴ ōŜǊƳƛǘǊŀΣ ƳŜǊŜƪŀ ǇŜǊƭǳ 

ōŜǊǘŀƘŀƴ ǎŜƘƛƴƎƎŀ ŎŜƴŘŜǊǳƴƎ ƳŜƴƎŀƭƛƘƪŀƴ ǎŜƳǳŀ Ǌƛǎƛƪƻ ƪŜ ƳƛǘǊŀ ƴŀǎƛƻƴŀƭΦέ {ŜƻǊŀƴƎ ǊŜǎǇƻƴŘŜƴ ƛƴǘŜǊƴŀǎƛƻƴŀƭ 

ƳŜƴȅŀǘŀƪŀƴΣ άYŀƳƛ ƳŜƴƎŀǘŀƪŀƴ ǇŜƭƻƪŀƭŀƴ ǘƛŘak terjadi karena NNGO korup; penipuan menunjukkan bahwa mereka 

ǘƛŘŀƪ ƛƴƎƛƴ ƳŜƴƎŀƳōƛƭ ǘƛƴƎƪŀǘ ōŜǊƛǎƛƪƻΦ Yƛǘŀ ǇŜǊƭǳ ƳŜƴŘǳƪǳƴƎ ƳŜǊŜƪŀ ώbbDhϐΣ ōǳƪŀƴ ƳŜƴƛƴƎƎŀƭƪŀƴ ƳŜǊŜƪŀΦέ 

Dalam beberapa kasus lain, kemitraan yang tidak seimbang ini adalah hasil dari definisi kapasitas yang bersifat teknis 

sehingga menciptakan siklus kapasitas pendanaan yang membuat para pelaku lokal bergantung pada dukungan 

eksternal. Seorang responden lokal menyatakan,"Persepsi bahwa organisasi lokal tidak memiliki kapasitas adalah ironis 

karŜƴŀ ƳŜǊŜƪŀƭŀƘ ȅŀƴƎ ƳŜƭŀƪǎŀƴŀƪŀƴΦϦ wŜǎǇƻƴŘŜƴ ƭƻƪŀƭ ƭŀƛƴ ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴΣ ά¢ƛŘŀƪ ŀŘŀ Řŀƴŀ ǳƴǘǳƪ ƪŀǇŀǎƛǘŀǎ ǎŜƘƛƴƎƎŀ 

NGO tidak dapat berkembang; biaya overhead tidak diberikan kepada kami... Tidak ada biaya overhead untuk internet 

atau telepon... Uang untuk tiket pesawat diberikan kepada mereka [INGO] bukan kepada kami. Setiap bulan mereka 

meminta hardcopy ƭŀǇƻǊŀƴΣ ǘŜǘŀǇƛ ōŀƎŀƛƳŀƴŀ ƪƛǘŀ ōƛǎŀ ƳŜƳōŜǊƛƪŀƴƴȅŀΚ YŀƳƛ ǘƛŘŀƪ Ǉǳƴȅŀ ǳŀƴƎ ǳƴǘǳƪ ƳŜƴŎŜǘŀƪƴȅŀΦέ 

{ŜƻǊŀƴƎ ǊŜǎǇƻƴŘŜƴ ƛƴǘŜǊƴŀǎƛƻƴŀƭ ȅŀƴƎ ƳŜƴȅŀƳǇŀƛƪŀƴ ƪŜǇǊƛƘŀǘƛƴŀƴ ƛƴƛ ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴΣ άWƛƪŀ ƳŜǊŜƪŀ ώƻǊƎŀƴƛǎŀǎƛ ƭƻƪŀƭϐ 

memasukkan uang untuk administrasi dalam proposal mereka, donor akan mengatakan bahwa mereka secara teknis 

ŎǳƪǳǇ ƪǳŀǘΣ ǘŜǘŀǇƛ ƻǊƎŀƴƛǎŀǎƛƴȅŀ ƪǳǊŀƴƎ ƪǳŀǘΣ ƪŀǇŀǎƛǘŀǎ ǘƛŘŀƪ ƳŜƴŎǳƪǳǇƛΦέ wŜǎǇƻƴŘŜƴ ƛƴǘŜǊƴŀǎƛƻƴŀƭ ƭŀƛƴ ƳŜƴȅƛƳǇǳƭƪŀƴΣ 

άIŀƭ ƛƴƛ ƳŜƴŎƛǇǘŀƪŀƴ ƭƛƴƎƪŀǊŀƴ ǎŜǘŀƴ τ mereka tidak bisa mendapatkan kapasitas tanpa dana dan tidak bisa 

ƳŜƴŘŀǇŀǘƪŀƴ Řŀƴŀ ǘŀƴǇŀ ƪŀǇŀǎƛǘŀǎΦέ 

Ringkasnya, para responden menyatakan keprihatinan bahwa hanya beberapa kemitraan saja yang adil, dan kurangnya 

pertanggungjawaban dan bahwa pelibatan aktor lokal sering kali tidak otentik, keterlibatan yang hanya 'formalitas' 

saja. Seorang responden internasional menyatakan,"Kemitraan tidak berarti karena mereka [aktor lokal] tidak 

dilibatkan dalam perancangan program.... Mereka hanya dipanggil ketika akses tidak ada atau akses akan lebih murah 

Ƨƛƪŀ ƳŜƴƎƎǳƴŀƪŀƴ /{hΦϦ {ŜƻǊŀƴƎ ǊŜǎǇƻƴŘŜƴ ƭƻƪŀƭ ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴΣ άbGO merasakan pekerjaan yang mereka lakukan, 

badan-badan PBB yang menerima pujian; karena alasan ini sebagian tidak mau berbagi data. Mereka [NGO] 

mengatakan bahwa mereka [badan-badan PBB] menurunkan mereka dan mengambil data dari mereka untuk laporan 

itu τ ƳŜǊŜƪŀ ƳŜƭŀƪǳƪŀƴ ǇŜƪŜǊƧŀŀƴ ǘŜǘŀǇƛ ǘƛŘŀƪ ƳŜƴŘŀǇŀǘƪŀƴ ǇŜƴƎŀƪǳŀƴΦέ 
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Bayaran yang Tidak Setara untuk Mitra Lokal 

Responden melihat praktik seperti ketidaksetaraan upah untuk mitra lokal sebagai bukti adanya hierarki dalam sistem 

kemanusiaan dan sebagai faktor penghambat bagi pelokalan yang berarti. Responden lokal menggambarkan hal ini, 

ǎŜǊŀȅŀ ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴΣ ά¢ƛŘŀƪ ŀŘƛƭ ǇŜǊōŜŘŀŀƴ ƎŀƧƛ ŀƴǘŀǊŀ ǎǘŀŦ ƛƴǘŜǊƴŀǎƛƻƴŀƭ Řŀƴ ǎǘŀŦ ƭƻƪŀƭΦ ¦ƴǘǳƪ ǇŜƪŜǊƧŀŀƴ Řŀƴ Ƨŀōŀǘŀƴ 

yang sama persis, staf internasional menghasilkan dua kali lipat... Saya merasa organisasi saya adalah pabrik untuk 

pelatihan staf; kami melati mereka keterampilan dan kemudian mereka pergi untuk INGO. Pendonor memberikan dana 

ȅŀƴƎ ǎŀƴƎŀǘ ǎŜŘƛƪƛǘ ƪŜǇŀŘŀ bDh Řŀƴ ƳŜƴƎƘŀǊŀǇƪŀƴ ƳŜǊŜƪŀ ƳŜƭŀƪǳƪŀƴ ǇŜƪŜǊƧŀŀƴ ȅŀƴƎ ǎŀƳŀ ǎŜǇŜǊǘƛ LbDhΦέ 

ReǎǇƻƴŘŜƴ ƭƻƪŀƭ ƭŀƛƴƴȅŀ ōŜǊƪŀǘŀΣ άYƛǘŀ ƳŜƴŎƛǇǘŀƪŀƴ ǎƛǎǘŜƳ ƪŜƭŀǎΣ ŜƪǎǇŀǘ ƪǳƭƛǘ ǇǳǘƛƘ Řŀƴ ǊŜƎƛƻƴŀƭ ōŀǊǳ ƪŜƳǳŘƛŀƴ ǎǘŀŦ 

lokal; menciptakan sebuah hierarki rasial. Jika organisasi tidak siap membayar orang dengan jumlah yang sama 

berdasarkan pendidikan dan keahlian, maka mereka tidak siap sebagai organisasi untuk menciptakan kemitraan yang 

setara. 

 

Praktik Paling Kondusif dan Paling Tidak Kondusif di Area Fungsional 

Dari keempat konteks prioritas, anggota Sub-Cluster GBV menggambarkan apa yang mereka anggap sebagai praktik paling 

kondusif dan paling tidak kondusif untuk pelokalan yang terkait dengan bidang fungsional berikut: 

1. Partisipasi dan pengambilan keputusan aktor lokal dalam proses Sub-Cluster GBV; 

2 . Memasukkan dan menginput dalam proses Humanitarian Needs Overview (HNO) dan Humanitarian 

Response Plan (HRP); dan 

3 . Akses ke pendanaan, termasuk mekanisme Pengumpulan Dana Berbasis Negara (CBPF). 

Di bawah ini adalah ringkasan dari semua temuan tersebut, dengan keterangan konteks temuan diberikan dalam tanda kurung. 

 
PARTISIPASI ORGANISASI LOKAL DALAM SUB-CLUSTER GBV TINGKAT NASIONAL 

 

PRAKTIK YANG PALING KONDUSIF UNTUK 
PELOKALAN 

PRAKTIK YANG PALING TIDAK KONDUSIF UNTUK 
PELOKALAN 

ẉKeterlibatan proaktif organisasi lokal, menghilangkan 

hambatan, misalnya bahasa (semua konteks) 

ẉ Pendidikan tentang sistem kemanusiaan dan manfaat 

partisipasi (Sudan Selatan, Seluruh Hub Suria-Turki) 

Pengembangan kapasitas, termasuk p, pendampingan, 

dan pertemuan dwimingguan bimbingan pengelolaan 

kasus (Sudan Selatan, Seluruh Hub Suria-Turki, 

Nigeria) 

ẉ Partisipasi sebagai formalitas saja (semua konteks) 

ẉ Memberikan beban pada aktor lokal untuk berpartisipasi 

dan memahami sistem (semua konteks) 

ẉ Mengadakan pertemuan hanya dalam bahasa Inggris 

dan menggunakan ruang pertemuan yang tidak 

kondusif untuk partisipasi (Irak) 

 
"Kemitraan tidak berarti karena mereka [aktor lokal] tidak dilibatkan dalam perancangan 

program.... Mereka hanya dipanggil ketika akses tidak ada atau akses akan lebih murah jika 

menggunakan CSO." 

- RESPONDEN INTERNASIONAL 
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KETERLIBATAN ORGANISASI LOKAL DALAM PERAN KEPEMIMPINAN DAN PEMBUATAN KEPUTUSAN DALAM SUB-
CLUSTER GBV TINGKAT NASIONAL 

 

PRAKTIK YANG PALING KONDUSIF UNTUK 
PELOKALAN 

PRAKTIK YANG PALING TIDAK KONDUSIF UNTUK 
PELOKALAN 

ẉ CSO/NNGO dan konsorsium termasuk dalam Humanitarian 

Country Team (HCT) 

ẉ Keanggotaan yang seimbang antara CSO/NNGO dan 

INGO dalam SAG dan Sub-Cluster GBV dan 

dimasukkannya konsorsium (Irak, Nigeria - Sudan 

Selatan) 12
 

ẉ Desentralisasi: NGO sebagai Sub-Cluster GBV sub-nasional 

ikut memimpin melalui pengembangan kapasitas 

kepemimpinan (Sudan Selatan, Irak) 

ẉ Pengambilan keputusan hanya diperuntukkan bagi 'sedikit 

ƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ŘƛǳƴǘǳƴƎƪŀƴΣέ 13 mereka yang menerapkan 

perjanjian mitra dengan UNFPA atau organisasi besar 

lainnya (semua konteks) 

ẉ  Tidak ada dukungan finansial untuk pimpinan sejawat 

Sub-Cluster GBV sub-nasional, kepemimpinan 

bersama lokal, yang merangkap jabatan14 (Sudan 

Selatan) 

 
PERAN PENDEKATAN DAN MEMBANGUN KEMITRAAN 

 

PRAKTIK YANG PALING KONDUSIF UNTUK 
PELOKALAN 

PRAKTIK YANG PALING TIDAK KONDUSIF UNTUK 
PELOKALAN 

Prakarsa pengembangan kapasitas: penilaian setiap organisasi 

dan rencana pengembangan kapasitas (Seluruh Hub Suria-

Turki) 

ẉ Advokasi Sub-Cluster GBV untuk memperbaiki perjanjian 

kemitraan berdasarkan kesetaraan dan kepercayaan 

(INGO) 

ẉ Kebijakan tanpa uang tunai untuk menghindari risiko, 

persepsi, atau tuduhan penipuan (Sudan Selatan) 

ẉ Kemitraan yang tidak mencakup biaya operasi (semua 

konteks) 

ẉ Tidak ada kewajiban perawatan: Kemitraan yang tidak 

termasuk pelatihan atau pendanaan untuk pengelolaan 

keamanan (semua konteks) 

ẉ Kemitraan yang mendorong risiko ke mitra lokal (semua 

konteks) 

 
KETERLIBATAN ORGANISASI LOKAL DALAM PROSES HNO DAN HRP TINGKAT NASIONAL 

 

PRAKTIK YANG PALING KONDUSIF UNTUK 
PELOKALAN 

PRAKTIK YANG PALING TIDAK KONDUSIF UNTUK 
PELOKALAN 

ẉ Termasuk organisasi lokal dalam pengumpulan dan 

analisis data (Seluruh Hub Suria-Turki) 

ẉ Publikasi khusus GBV yang membahas kebutuhan, 

ǎŜǇŜǊǘƛ ά±ƻƛŎŜǎΥ !ǎǎŜǎǎƳŜƴǘ ŦƛƴŘƛƴƎǎ ƻŦ ǘƘŜ 

Humanitarian Needs Overview - нлмуέ ό²ƻ{ ¢ǳǊƪŜȅ 

Hub) 

ẉ Ruang meja terbuka dan pembinaan/ bimbingan 

tentang proses HNO dan HRP (Sudan Selatan) 

ẉ Menggunakan organisasi lokal hanya sebagai pengumpul 

data, tidak menyertakan mereka dalam analisis, atau 

memasukkan mereka hanya untuk lokakarya validasi 

saja (Irak, Nigeria) 

ẉ HRP yang membutuhkan konsorsium yang tidak 

memberikan waktu untuk kemitraan sebenarnya, yang 

mengarah pada pemaksaan (Irak) 

 

 

12 Saat ini GBV AoR global tidak memiliki SAG tetapi memiliki anggota inti. Di tingkat nasional, beberapa Sub-Cluster GBV tingkat nasional memiliki 

SAG walaupun ini tidak perlu. Tiga dari empat konteks prioritas memiliki SAG (Irak, Nigeria, Sudan Selatan), sedangkan Seluruh Hub Suriah-Turki 

tidak memiliki SAG. 

13 ϥ.ŜōŜǊŀǇŀ ȅŀƴƎ ŘƛǳƴǘǳƴƎƪŀƴϥ ŀǘŀǳ ΨōƭŜǎǎŜŘ ŦŜǿΩ ŀŘŀƭŀƘ ƛǎǘƛƭŀƘ ȅŀƴƎ ŘƛƎǳƴŀƪŀƴ ƻƭŜƘ ǊŜǎǇƻƴŘŜƴ Řŀƴ ŘŀƭŀƳ ŘŜōŀǘ ǇŜƭƻƪŀƭŀƴ ȅŀƴƎ ƭŜbih luas untuk 

menunjukkan tren beberapa organisasi lokal yang memiliki koneksi yang baik atau sumber daya yang baik dipilih untuk semua kemitraan dan 

peluang, sementara sebagian besar organisasi lokal ditinggalkan. 

14 Istilah"pekerjaan ganda" dalam konteks laporan ini adalah Koordinator Sub-Cluster GBV yang mengisi peran tersebut sementara memiliki 

pekerjaan lain dengan NGO sehingga terpaksa membagi tanggung jawab pekerjaan daripada mendedikasikan 100% waktunya untuk 

koordinasi Sub-Cluster GBV. 



Desember 2019: RANGKUMAN LAPORAN : Pelokalan Kekerasan Berbasis Gender: Transformasi Kemanusiaan atau Mempertahankan 
Status Quo? 

14  

 

KETERLIBATAN ORGANISASI LOKAL DENGAN MEKANISME CBPF UNTUK PENDANAAN PENCEGAHAN DAN RESPONS GBV 
SERTA MODEL PENDANAAN LAINNYA 

 

PRAKTIK YANG PALING KONDUSIF UNTUK 
PELOKALAN 

PRAKTIK YANG PALING TIDAK KONDUSIF UNTUK 
PELOKALAN 

ẉ Mendukung pembangunan konsorsium untuk akses ke CBPF 
(Irak) 

ẉ Ruang kerja terbuka dan bimbingan/pembinaan dalam 

pembuatan proposal (Sudan Selatan) 

ẉ Analisis risiko dan dukungan untuk pengembangan sistem 

keuangan (INGO) 

ẉ Sub-Cluster GBV mendorong perbaikan dalam CBPF, 

termasuk memenuhi komitmen Grand Bargain (Irak) 

ẉ Donor tidak dapat diakse dan persyaratan donor tidak 

fleksibel (semua konteks) 

ẉ Asumsi niat buruk dalam investigasi penipuan, kurangnya 

transparansi, dan daftar hitam (Irak) 

ẉ Pendanaan tidak langsung tanpa pengembangan kapasitas 

atau pendampingan (Irak, Nigeria, Sudan Selatan 

 
MENGIDENTIFIKASI PRAKTIK DAN PRIORITAS UNTUK MELIBATKAN WLO DALAM PROSES SUB-CLUSTER GBV TINGKAT NASIONAL 

 

PRAKTIK YANG PALING KONDUSIF UNTUK 
PELOKALAN 

PRAKTIK YANG PALING TIDAK KONDUSIF UNTUK 
PELOKALAN 

ẉ Sub-Cluster GBV - anggota SAG termasuk konsorsium 

WLO (Irak, Nigeria, Sudan Selatan) 

ẉ Termasuk WLO dalam pelatihan kepemimpinan 

kemanusiaan (Irak) 

ẉ Menyediakan platform global dan nasional untuk aktivis 

perempuan/WLO (Nigeria) 

ẉ Tidak dilibatkannya WLO karena kapasitas rendah dan 

hambatan bahasa (semua konteks) 

ẉ Membangun konsorsium WLO sebelum organisasi siap 

mengambil alih forum tersebut (Seluruh Hub Suria-Turki) 

ẉ Memberikan beban pada WLO untuk berpartisipasi (semua 
konteks) 

ẉ Tokenisme (tingkat global) 




